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ABSTRAK

PEMBATASAN HAK ATAS KEPEMILIKAN TANAH DALAM
UNDANG-UNDANG NOMOR 5 TAHUN 1960 TENTANG PERATURAN
DASAR POKOK-POKOK AGRARIA PERSPEKTIF HUKUM ISLAM

LARI GAU

Kebutuhan manusia akan tanah sangat penting. Karena tanah merupakan suatu
yang unik, terbatas dan tidak dapat dihancurkan. Setiap manusia mempunyai hak
untuk memiliki sebidang tanah dalam memenuhi kebutuhannya sehari-hari, baik
itu tempat tinggal seperti perumahan-perumahan ataupun sarana untuk bekerja
seperti pendidikan, yayasan, perkantoran, dan lainnya. Mereka membutuhkan
tanah yang luas untuk hal-hal tersebut. Indonesia sebagai negara agraris (hukum),
telah mengatur kepemilikan atas tanah dalam Undang-Undang Nomor 5 Tahun
1960 Tentang Peraturan Dasar Pokok-Pokok Agraria, yang sering disebut UUPA.
Dalam UUPA hak kepemilikan itu dibatasi, yaitu terkait dengan tanah petani,
daerah tidak padat, cukup padat dan padat (tanah kering/basah), akan tetapi tanah
non-petani belum ada aturan terkait batasannya. Sedangkan dalam Islam sendiri
aturan tentang pembatasan hak atas kepemilikan tanah tidak diatur, tapi Islam
mengatur kepemilikan harta, hak milik individu dan kelompok, yang bersifat
sosial. Oleh sebab itu penulis tertarik untuk mengkaji atau meneliti hal tersebut.
Seperti apakah konsep batasan kepemilikan tanah dalam Islam dan UUPA.

Penelitian yang akan dilakukan oleh penulis adalah penelitian pustaka yaitu suatu
penelitian yang mana pengambil datanya lebih diutamakan data-data pustaka.
Sifat penelitian ini adalah memaparkan secara sistematis mengenai kepemilikan
atas tanah serta batasan hak atas tanah dalam Islam dan UUPA. Pendekatan
dilakukan dalam penulisan ini yaitu pendekatan secara normatif dan yuridis, ialah
mengkaji masalah yang diteliti berdasarkan UUPA yang berlaku, lalu
dibandingkan dengan pandangan Islam. Teknik pengumpulan data yang dilakukan
oleh penulis untuk mengkaji dan menganalisis adalah bahan-bahan hukum Islam
dan hukum positif, yaitu bahan hukum primer seperti Al-Qur’an, Al-Hadist, dan
kaidah-kaidah figiyah, serta peraturan perundang-undangan. Bahan hukum
skunder adalah pendapat-pendapat para fugaha, dan pendapat para sarjana hukum.
Bahan hukum tertier adalah Kamus Hukum Islam, Kamus Besar Bahasa indonesia
dan Kamus Hukum.

Dari hasil penelitian ini dapat penulis simpulkan bahwa pembatasan hak atas
kepemilikan tanah menurut UUPA adalah batasan yang diatur untuk kepemilikan
tanah pertanian, baik tanah kering ataupun tanah basah, bahkan sampai saat ini
peraturan tersebut masih berlaku. Sedangkan peraturan pembatasan tanah non-
pertanian seperti tanah perkotaan belum dibuat. Maka dari itu pemerintah sebagai
pembuat kebijakan yang berpihak kepada rakyat untuk segera memperbaikinya
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(reforma agraria), agar keadilan merata di Indonesia. Sementara menurut hukum
Islam bahwa pembatasan hak atas kepemilikan tanah ini bukanlah sesuatu
larangan ataupun bertentangan dengan syariat Islam. Meskipun pada dasarnya
Islam tidak ada aturan mengenai pembatasan hak atas kepemilikan tanah, namun
Islam mengatur kepemilikan harta yang mengarahkan manusia untuk tidak bebas
menggunakan atau menelantarkan hartanya sendiri. Oleh sebab itu adanya hukum
diciptakan untuk kemaslahatan umat (sosial).

Kata Kunci: Al-Qur’an, Al-Hadist, UUPA, Peraturan Pemerintah (Prp).
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hormat dan kerendahan hati, penulis haturkan ucapan do’a serta penghargaan
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

a.  Konsonan Tunggal

KEPUTUSAN BERSAMA
MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA

Nomor: 158 Tahun1987

Nomor: 0543b/U/1987

Dibawabh ini daftar huruf Arab dan transliterasinya dangan huruf latin:

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
| Alif | Tidak dilambangkan |~ Tidak dilambangkan
< Ba B Be
w Ta T Te
& da g s (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha H Ha (dengan titik di bawah)
c Kha Kh ka dan ha
> Dal D De
3 7 7 Zet (dengan titik di atas)
2 Ra R Er
5 Zai z Zet
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Es

J Sin S

g Syin Sy es dan ye
% Sad S es (dengan titik di bawah)
% Dad D de (dengan titik di bawah)
b Ta T te (dengan titik di bawah)
L 7a z Zet (dengan titik di bawah)
C ‘ain ‘ Koma terbalik diatas

¢ Gain G Ge

= Fa F Ef

é Qaf 0 Ki

= Kaf K Ka

J Lam L El

¢ Mim M Em

o Nun N En

3 Wau W We
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A Ha H Ha
c Hamzah ‘ Apostrof
s Ya Y e

b. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia yang terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1.  Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
— Fathah A A
- Kasrah I I
-~
Hammah U U

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harkat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
o - fathah danya Ai Adani
5 g fathah dan wau Au Adanu
Contoh:
a\i; - fa’ala J—f—fé -su’ila
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S5 - zukira Jgl -su’ila

0~

A -yazhabu Jis - haula

3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
huruf tanda

CRPR fathah dan alif atau ya a a dan garis di atas
& d kasrah dan ya T i dan garis di atas
5. dhammah dan wau U u dan garis di atas

Contoh:

Je - qala | - qila
() -rama J}é-ﬁ - yaqulu

4.  Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua:

a.  Ta’marbutah hidup
Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah , kasrah dan dammabh,
transliterasinya adalah ‘t’.

b.  Ta’marbutah mati
Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun , transliterasinya adalah
‘h’.

c.  Kalau pada kata terakhir dengan ta’marbutah diikuti oleh kata yang
menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
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jw y iﬁp}j - raudah al-atfal
- raudatul atfal
5 3l A - al-Madinah al-Munawwarah
- al-Madmatul-Munawwarah
isdb - Talhah

5.  Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut
dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi
tanda syaddah itu.

Contoh:

-

Ufgj -rabbana
J¥  -nazzala

W -al-birr

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu JI,
namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang

diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf gamariyah.

a.  Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah.
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-rasikan dengan
bunyinya, yaitu huruf J' , diganti dengan huruf yang sama dengan huruf
yang langsung mengikuti kata sandang itu.

b.  Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah.
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditranslite-rasikan sesuai
aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya .
Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah, kata sandang ditulis

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.
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Contoh:

N - ar-rajulu (’;.Lai\ - al-galamu

2 - as -sayyidu 2y - al-badT’u
M\ - as-syamsu JOE - al-jalalu

7. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof .Namun, itu
hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata .Bila hamzah
itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh:

C sk .
934G -ta’khuzuna ol -inna
N L 2 -
¢3! -an-nau’ &l umirtu
2% -syai’un s -akala

8.  Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan,
maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain
yang mengikutinya.
Contoh:
Lo JJ\ 204 }; b 3 Is Wa innallaha lahuwa khair ar -razidin

) &)
Wa innallaha lahuwa khairurrazigin

“ie L o&t 2.5 Faaufal-kaila wa al-niizan
Opaally 01 15033
Fa auf al-kaila wal mizan

o4 | Ibrahim al-Khalilu
w20l -
Ibrahimul -Khalil

Lalla L"’"}é‘ 2l c:*“j Bismillahi majreha wa mursaha
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Walillahi ‘alan -nasi hijju al -baiti manistata’a
e &= A e A5 laihi sabrla
Walillahi ‘alan  -nasi hijjul -baiti manistata’a

Wl ) FlaZl Jpaini sabifa

9.  Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut tetap digunakan. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya. Huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf
awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh:

j}&* ?y | 82 s Wa ma Muhammadun illa rasulun

Inna awwala baitin wudi’a linnasi lallazt

bibakkata mubarakan

A }ﬁj\ o J e’T < Jj\ Hlias j—é-;' Syahru Ramadan al  -lazt unzila fih al -
/ Qur’anu
Syahru Ramadanal -lazt unzila fihil -Qur’anu
KAl gs’é% AT P Wa lagad ra’ahu bil-ufuq al-mubin
’ Wa lagad ra’ahu bil -ufugil-mubini

jﬁ\.‘}.ﬁ/l}j\ é’J/ i& fx.i:j-\ Alhamdu lillahi rabbil al -‘alamin

Alhamdu lillahi rabbilil -‘alamin
Penggunaan huruf awal kapital hanya untuk Allah bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan kata
lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak

digunakan.
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Contoh:

10. Tajwid

Nasrun minallahi wa fathun garib

Lillahi al -amru jamt’an
Lillahil -amru jamt’an

Wallaha bikulli syai’in ‘alim

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu Tajwid.

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.
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